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ABSTRACT
Background: Anatomical and physiological changes in the urinary tract during pregnancy
increase pregnant women's susceptibility to urinary tract infections (UTIs). These infections can
trigger inflammation that weakens the amniotic membranes, thereby increasing the risk of
premature rupture of membranes (PROM). As a pregnancy complication, PROM is associated
with increased maternal and neonatal morbidity and mortality, making early detection and
appropriate management essential.
Methods: This study used a cross-sectional design involving 252 pregnant women selected
through total sampling. Data on urinary tract infections (UTIs) and preterm rupture of
membranes (PROM) were obtained from medical records and analyzed using the chi-square test
with a significance level of a = 0.05.
Results: The results of the study showed that of 252 pregnant women, 124 (49.2%) had urinary
tract infections and 92 (36.5%) experienced premature rupture of membranes. The chi-square
test revealed a significant association between urinary tract infections and the occurrence of
premature rupture of membranes (p < 0.001).
Conclusion: A significant association was found between urinary tract infection (UTI) and the
occurrence of premature rupture of membranes (PROM) among pregnant women at Budi
Kemuliaan Hospital, Batam (p < 0.001). Pregnant women with UTI had a higher proportion of
PROM compared with those without UTI.
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ABSTRAK
Latar Belakang: Perubahan anatomi dan fisiologis pada saluran kemih selama kehamilan
meningkatkan kerentanan ibu hamil terhadap infeksi saluran kemih (ISK). Infeksi ini dapat
memicu peradangan yang melemahkan selaput ketuban, sehingga meningkatkan risiko pecahnya
selaput ketuban sebelum waktunya (PROM). Sebagai komplikasi kehamilan, PROM dikaitkan
dengan peningkatan angka morbiditas dan mortalitas ibu serta bayi baru lahir, sehingga deteksi
dini dan penanganan yang tepat menjadi sangat penting.
Metode: Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan melibatkan 252 ibu hamil
yang dipilih melalui total sampling. Data mengenai infeksi saluran kemih (ISK) dan ketuban
pecah dini (KPD) diperoleh dari rekam medis dan dianalisis menggunakan uji Chi-Square dengan
tingkat signifikansi a = 0,05.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 252 ibu hamil, 124 orang (49,2%) mengalami
infeksi saluran kemih dan 92 orang (36,5%) mengalami ketuban pecah dini. Uji Chi-Square
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara infeksi saluran kemih dan kejadian
ketuban pecah dini (p < 0,001).
Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara infeksi saluran kemih (ISK) dan
kejadian ketuban pecah dini (KPD) pada ibu hamil di Rumah Sakit Budi Kemuliaan Batam (p <
0,001). Ibu hamil dengan ISK memiliki proporsi kejadian KPD yang lebih tinggi dibandingkan
ibu hamil tanpa ISK.

Kata Kunci: Infeksi saluran kemih, ketuban pecah dini, ibu hamil

Universitas Batam Page 269


mailto:Isramilda@univbatam.ac.id
mailto:61122052@univbatam.ac.id

ZONA KEDOKTERAN VOL 16 NO 3 SEPTEMBER 2026

PENDAHULUAN
Infeksi saluran kemih (ISK) merupakan

salah satu infeksi bakteri yang sering terjadi
pada ibu hamil akibat perubahan anatomi,
fisiologis, dan sistem imun selama
kehamilan. Pengaruh hormon progesteron
menyebabkan relaksasi otot polos saluran
kemih sehingga terjadi dilatasi ureter dan
perlambatan aliran urin yang
mempermudah kolonisasi bakteri. Selain
itu, masuknya mikroorganisme dari daerah
rektum, higiene yang kurang baik,
pemasangan Kateter urin, serta penyakit
penyerta seperti diabetes turut
meningkatkan risiko ISK. Apabila tidak
ditangani secara adekuat, ISK dapat
berkembang menjadi komplikasi serius,
seperti pielonefritis, persalinan prematur,
preeklamsia, hingga ketuban pecah dini
(KPD) (Syahmardan et al. 2024).

Infeksi Saluran Kemih (ISK) adalah
kondisi medis yang umum terjadi secara
global, dengan prevalensi yang lebih tinggi
di negara-negara berkembang. Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) mengestimasikan
bahwa terdapat kira-kira 8,3 juta kasus ISK
yang dilaporkan setiap tahunnya di seluruh
dunia. Di Indonesia, angka kejadian ISK
diperkirakan berkisar antara 5-15%
(Ardiana et al. 2024).

Selama kehamilan, perubahan
anatomis dan fisiologis pada sistem urinaria
selama kehamilan menyebabkan ibu hamil
lebih rentan mengalami infeksi saluran
kemih (ISK), dengan angka kejadian
mencapai sekitar 20%. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa ISK pada kehamilan
berhubungan dengan peningkatan risiko
komplikasi maternal dan neonatal, seperti
anemia, preeklamsia, berat badan lahir
rendah, retardasi pertumbuhan intrauterin,
persalinan prematur, dan ketuban pecah dini
(Priccilia et al. 2022).

Ketuban pecah dini (KPD) adalah

kondisi pecahnya selaput ketuban sebelum
persalinan dimulai, baik pada kehamilan
aterm maupun preterm. Menurut World
Health Organization (WHO), angka kejadian
KPD berkisar 5-10% dari seluruh persalinan,
dengan sekitar 30% kasus berhubungan
dengan persalinan prematur. Di Indonesia,
pada tahun 2020 tercatat 17.665 kasus KPD,
sedangkan di Kota Batam jumlah kasus
meningkat dari 115 kasus pada tahun 2023
menjadi 126 kasus pada tahun 2024. Kondisi
ini menunjukkan bahwa KPD masih menjadi
penyebab penting morbiditas dan mortalitas
maternal serta neonatal.

Infeksi saluran kemih diduga berperan
dalam terjadinya ketuban pecah dini (KPD)
melalui proses inflamasi. Infeksi bakteri
memicu degradasi kolagen pada membran
amnion dan korion sehingga selaput ketuban
menjadi lebih rapuh dan mudah pecah
sebelum waktunya. Kondisi ini
meningkatkan risiko persalinan prematur,
infeksi neonatal, serta morbiditas dan
mortalitas perinatal (Nurjanah et al. 2024)

Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan adanya hubungan signifikan
antara infeksi saluran kemih (ISK) dan
ketuban pecah dini (KPD). Penelitian
(Nurfaizah et al. 2020), di Rumah Sakit
Muhammadiyah Palembang dengan desain

cross-sectional melaporkan adanya
hubungan bermakna antara ISK dan KPD
(p=0,031). Temuan tersebut

mengindikasikan bahwa infeksi selama
kehamilan merupakan salah satu faktor yang
berkontribusi terhadap terjadinya KPD.
Berdasarkan data rekam medis Rumah
Sakit Budi Kemuliaan Batam, masih
ditemukan kasus infeksi saluran kemih (ISK)
dan ketuban pecah dini (KPD) pada ibu
hamil. Penelitian mengenai hubungan antara
ISK dan KPD di rumah sakit tersebut masih
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis hubungan
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infeksi saluran kemih dengan kejadian
ketuban pecah dini pada ibu hamil di
Rumah Sakit Budi Kemuliaan Batam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan menggunakan
metode observasional analitik dengan
desain cross-sectional melalui pendekatan
retrospektif. Data penelitian diperoleh dari
rekam medis ibu hamil di Rumah Sakit
Budi Kemuliaan Batam periode Mei-
September 2025. Populasi dalam penelitian
ini mencakup seluruh ibu hamil yang
mendapatkan pelayanan di Rumah Sakit
Budi Kemuliaan Batam sebanyak 649
orang. Sampel penelitian ditentukan
menggunakan rumus Slovin dengan teknik
simple random sampling, sehingga
diperoleh 252 responden yang memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi. Data
dikumpulkan menggunakan lembar
checklist berdasarkan diagnosis infeksi
saluran kemih (ISK) dan ketuban pecah dini
(KPD) yang tercatat pada rekam medis
pasien (Purwanti et al. 2020). Data
dianalisis ~ secara  univariat  untuk
mendeskripsikan distribusi frekuensi setiap
variabel, sedangkan analisis bivariat
dilakukan menggunakan uji Chi-Square
dengan tingkat signifikansi p < 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Distribusi Frekuensi kejadian ibu
yang mengalami infeksi saluran
kemih

Tabel 1. Distribusi kejadian ibu
mengalami infeksi saluran

kemih
Diagnosis  Frekuensi Diagnosis
(®) (%)
ISK 124 49,2
Tidak ISK 128 50,8
Jumlah 252 100

Hasil pada Tabel 1 diketahui bahwa dari
252 responden, sebanyak 124 ibu hamil
(49,2%) mengalami infeksi saluran kemih,
sedangkan 128 ibu hamil (49,2%) tidak
mengalami infeksi saluran kemih.

Infeksi saluran kemih (ISK) menjadi
salah satu infeksi bakteri yang sering terjadi
selama kehamilan akibat perubahan anatomi
dan fisiologi sistem urinaria. Peningkatan
hormon progesteron menyebabkan relaksasi
otot polos saluran kemih sehingga terjadi
dilatasi ureter, stasis urin, dan mempermudah
pertumbuhan bakteri. Selain itu, pembesaran
uterus selama kehamilan menyebabkan aliran
urin terhambat sehingga meningkatkan risiko
terjadinya infeksi (Abbas et al. 2021).

Temuan penelitian ini selaras dengan
penelitian (Priccilia et al. 2022), yang
mengungkapkan bahwa infeksi saluran
kemih merupakan salah satu komplikasi yang
sering terjadi pada ibu hamil akibat
perubahan fisiologis selama kehamilan.
Penelitian (Nurfaizah et al. 2020) juga
menjelaskan bahwa ibu hamil menglami
risiko lebih tinggi mengalami infeksi saluran
kemih jika dibandingkan wanita yang tidak
hamil karena perubahan hormonal dan
anatomi selama kehamilan.

B. Distribusi frekuensi kejadian ibu yang
mengalami ketuban pecah dini

Tabel 2 Distribusi frekuensi kejadian
ibu yang mengalami ketuban pecah

dini
Diagnosis  Frekuensi Diagnosis
U (%)
KPD 92 365
Tidak KPD 160 635
Jumlah 252 100

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa
dari 252 responden, sebanyak 92 ibu hamil
(36,5%) mengalami ketuban pecah dini,
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sedangkan 160 ibu hamil (63,5%) tidak
mengalami ketuban pecah dini.

Ketuban pecah dini  merupakan
komplikasi obstetri yang terjadi akibat
pecahnya selaput ketuban  sebelum
dimulainya proses persalinan. Kondisi ini
meningkatkan risiko persalinan prematur
serta morbiditas dan mortalitas perinatal.
Salah satu faktor yang diduga berperan
dalam terjadinya ketuban pecah dini adalah
infeksi saluran kemih (Astuti 2023).

Pecahnya selaput ketuban di luar waktu

yang ditentukan, yang disebut ketuban pecah
dini, adalah suatu kondisi obstetrik. Kondisi
ini merujuk pada pecahnya selaput ketuban
sebelum proses persalinan dimulai, yang
dapat mengakibatkan infeksi pada ibu dan
bayi baru lahir, serta peningkatan angka
kesakitan dan kematian perinatal. Infeksi
menjadi salah satu faktor yang berkontribusi
terhadap ketuban pecah dini karena dapat
melemahkan struktur membran ketuban
(Lestari et al. 2024).

Temuan penelitian ini  konsisten
dengan hasil penelitian Hidayati dan Utami
(2021) hasilnya menunjukkan bahwa
insiden pecahnya selaput ketuban sebelum
waktunya di sejumlah fasilitas kesehatan di
Indonesia masih berada pada tingkat yang
signifikan. Selain itu, WHO menyebutkan
bahwa  sekitar ~ 5-10%  persalinan
mengalami ketuban pecah dini dan sekitar
30% kasus berakhir dengan persalinan
prematur.

C. Hubungan Infeksi Saluran Kemih
dengan Ketuban Pecah Dini

Tabel 3. Hubungan Infeksi Saluran Kemih
dengan Ketuban Pecah Dini di Rumah Sakit
Budi Kemuliaan Batam

KPD Total P-

value

K Y Tidak

f % F % f %

Ya 68 548% 56 222% 124 492% 0,001
Tidak 24 188% 104 413% 128 50.8%
Total 92 100% 160 100% 252 100%

Berdasarkan Tabel 3, dari total 252
responden, terdapat 68 responden (54,8%)
yang mengalami infeksi saluran kemih
bersamaan dengan ketuban pecah dini.
Sebaliknya, 56 responden (22,2%) mengalami
infeksi saluran kemih tanpa disertai ketuban
pecah dini. Dalam kelompok yang tidak
terjangkit infeksi saluran kemih, 24 responden
(18,8%) mengalami ketuban pecah dini,
sementara 104 responden (81,2%) tidak
mengalami kondisi tersebut. Analisis uji Chi-
Square menghasilkan nilai p < 0,001 (p <
0,05), yang mengindikasikan adanya korelasi
yang berarti antara infeksi saluran kemih
dengan insiden ketuban pecah dini pada ibu
hamil di Rumah Sakit Budi Kemuliaan Batam.

Infeksi saluran kemih dapat
menyebabkan terjadinya ketuban pecah dini
melalui proses inflamasi. Invasi bakteri pada
saluran kemih akan merangsang pelepasan
sitokin proinflamasi seperti TNF-a, IL-1f, dan
IL-6 yang mengaktivasi enzim matrix
metalloproteinase (MMP). Enzim tersebut
menyebabkan  degradasi  kolagen pada
membran amnion dan korion sehingga selaput
ketuban menjadi lebih tipis, rapuh, dan mudah
pecah sebelum waktunya (Akbar et al. 2023).

Temuan studi ini konsisten dengan
penelitian (Nurfaizah et al. 2020) yang
melaporkan nilai p sebesar 0,031,
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menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara infeksi saluran kemih dan
ketuban pecah dini di RS Muhammadiyah
Palembang. Hasil serupa juga dilaporkan
oleh (Priccilia et al. 2022) dengan nilai p
sebesar 0,042. Selain itu, (Azhmi et al. 2023)
menyatakan bahwa infeksi saluran kemih
dapat meningkatkan risiko berbagai
komplikasi kehamilan, termasuk persalinan
prematur.

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa infeksi pada sistem saluran kemih
merupakan salah satu elemen berisiko yang
berkontribusi terhadap pecahnya selaput
ketuban sebelum waktunya. Dengan
demikian, identifikasi dini melalui skrining
urinalisis dan penanganan yang efektif
terhadap infeksi saluran kemih pada wanita
hamil sangat esensial guna meminimalkan
potensi komplikasi baik bagi ibu maupun
bayi yang dikandung.

SIMPULAN

Hasil penelitian yang dilakukan di
Rumah Sakit Budi Kemuliaan Batam pada
bulan Mei hingga September 2025 terhadap
252 ibu hamil menunjukkan bahwa 124
responden (49,2%) mengalami infeksi
saluran kemih (ISK), sedangkan 128
responden (50,8%) tidak mengalami ISK.
Selain itu, 92 responden (36,5%)
mengalami ketuban pecah dini (KPD),
sedangkan 160 responden (63,5%) tidak
mengalami KPD. Hasil uji Chi-Square
menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara ISK dan kejadian KPD
pada ibu hamil (p < 0,001). Ibu hamil
dengan ISK memiliki proporsi kejadian
KPD yang lebih tinggi dibandingkan ibu
hamil tanpa ISK. Oleh karena itu, deteksi
dini melalui pemeriksaan urin,
penatalaksanaan ISK yang tepat, serta
pemantauan selama kehamilan  perlu
dioptimalkan untuk membantu menurunkan

kejadian KPD dan komplikasi yang dapat
memengaruhi ibu maupun bayi.

BAGI PENELITIAN SELANJUTNYA

Diharapkan penelitian  selanjutnya
dapat mengkaji faktor-faktor lain yang
berhubungan dengan infeksi saluran kemih
(ISK) dan ketuban pecah dini (KPD), seperti
paritas, usia kehamilan, status gizi, dan
riwayat infeksi sebelumnya. Penelitian
selanjutnya  juga  diharapkan  dapat
menggunakan desain penelitian yang lebih
kuat serta meningkatkan jumlah sampel agar
diperoleh hasil yang lebih representatif dan
komprehensif.
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